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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kedelapan puisi yang dianalisis 

yang terkandung dalam kumpulan sajak Madah Kelana karya Sanusi Pane dengan 

menggunakan kajian hermeneutika Wilhelm Dilthey yang meliputi konsep segitiga 

yaitu erlebnis, ausdruck dan verstehen, dan mendeskripsikan implikasinya dalam 

pembelajaran sastra. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan 

dianalisis menggunakan teori hermeneutika Dilthey. Sumber data diambil dari buku 

kumpulan sajak Madah Kelana karya Sanusi Pane (2011). Pendekatan yang 

digunakan yaitu pendekatan objektif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di 

dalam kedelapan puisi yang dianalisis terdapat konsep segitiga hermeneutika 

Dilthey, yaitu: (1) konsep erlebnis yang menyatakan bahwa latar belakang dari 

terciptanya puisi-puisi tersebut sangat terpengaruh dari pengalaman-pengalaman 

Sanusi Pane sebagai pengarangnya, terutama pada perjalanannya ke India tahun 

1929-1930. (2) konsep ausdruck terdapat enam bahasa kiasan dan konsep ini 

mengungkapkan bahwa Sanusi Pane yang dalam kehidupannya diganggu oleh 

berbagai kesengsaraan dan duka nestapa sehingga ia tidak henti-hentinya mencari 

letak kebahagiaan, dan akhirnya Ia berhasil menemukan kebahagiaan yang ternyata 

terletak dalam hatinya sendiri. (3) konsep verstehen didapatkan melalui 

penggabungan ausdruck dan erlebnis. Penelitian ini berimplikasi dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMA/MA/SMK/MAK yaitu terdapat 

dalam Kompetensi Dasar 3.17 menganalisis unsur pembangun puisi. 

Kata-kata kunci: hermeneutika Dilthey, Madah Kelana, implikasi pembelajaran 

sastra. 
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THE STUDY OF WILHELM DILTHEY'S HERMENEUTICS ON THE 

COLLECTION OF MADAH KELANA COMPOSED BY SANUSI PANE 

AND ITS IMPLICATIONS IN INDONESIAN LITERATURE LEARNING 

ABSTRACT  

  

This study aims to describe the eight analyzed poems contained in the collection of 

poems by Sanusi Pane's Madah Kelana by using Wilhelm Dilthey's hermeneutic 

study which includes the concept of triangles, namely erlebnis, ausdruck and 

verstehen, and to describe their implications in literary learning. This study used a 

qualitative descriptive method and analyzed using Dilthey's hermeneutic 

theory. The source of the data is taken from the book collection of poems Madah 

Kelana by Sanusi Pane (2011). The approach used is an objective approach. The 

results of this study indicate that in the eight poems analyzed there is the concept 

of Dilthey's hermeneutic triangle, namely: (1) the concept of erlebnis who stated 

that the background of the creation of these poems was strongly influenced by the 

experiences of Sanusi Pane as the author, especially during his trip to India in 1929-

1930. (2) the concept of ausdruck has six figurative languages and this concept 

reveals that Sanusi Pane, who in his life was plagued by various miseries and 

sorrows, so that he did not stop looking for the place of happiness, and finally he 

succeeded in finding the happiness that was in his own heart. (3) the concept 

of verstehen is obtained by combining ausdruck and erlebnis . This research has 

implications for learning Indonesian in class X SMA/MA/SMK/MAK, which is 

contained in Basic Competence 3.17 analyzing the constituent element of poetry. 

Key words: Dilthey hermeneutics, Madah Kelana, implications for learning 

literature. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hermeneutika merupakan sebuah teori yang bertujuan untuk menafsirkan 

sebuah teks untuk diketahui makna yang terkandung dalam teks tersebut. Menurut 

Farida & Kusrini (2013:382-383), hermeneutika pada dasarnya mencakup bidang 

keilmuan kitab suci (teks keagamaan). Akan tetapi, pada abad ke 20 hermeneutika 

mulai meningkat sebagai sebuah bidang keilmuan yang bukan hanya mencakup 

teks-teks kitab suci saja, melainkan sudah berkembang ke ilmu sejarah, hukum, 

filsafat, dan kesusastraan. Ricoeur (dalam Hadi, 2008:55), mengatakan 

hermeneutika merupakan sebuah strategi yang dianggap terbaik untuk menafsirkan 

teks-teks filsafat dan teks sastra. Dalam teori hermeneutika terdapat beberapa 

pencetus, namun dalam penelitian ini peneliti hanya fokus pada teori hermeneutika 

Dilthey yang sangat dikenal dengan riset historisnya yang mencakup konsep 

segitiga.  

Wilhelm Dilthey adalah seorang filsuf Jerman yang dikenal karena 

menempatkan estetika dan sastra sebagai pusat dalam teori hermeneutikanya. 

Hermeneutika Dilthey disebut sebagai hermeneutika sejarah karena tumpuan 

pemikirannya ialah sejarah kejiwaan dan ungkapan-ungkapan pengarang. Konsep-

konsep yang digunakan Dilthey di bidang hermeneutika adalah interpretasi data dan 

riset historis. Teori hermeneutika Dilthey mencakup konsep segitiga yaitu erlebnis 

(pengalaman), ausdruck (ungkapan), dan verstehen (pemahaman). Dalam 

melakukan sebuah penelitian yang menggunakan kajian hermeneutika Dilthey, 

konsep segitiga inilah yang menjadi dasar dalam melakukan penelitian terhadap 

objek yang telah dipilih untuk diteliti. Peneliti menggunakan teori hermeneutika 

Dilthey karena teori ini memiliki proses pengkajian yang berupa konsep segitiga 

yaitu erlebnis (pengalaman), ausdruck (ungkapan), dan verstehen (pemahaman) 

yang bertujuan dapat membantu peneliti untuk memahami lebih lanjut mengenai 

objek dalam penelitian ini. 
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Menurut Sumaryono (1999:45), dalam teori hermeneutika Dilthey yang 

menjadi sasarannya adalah memahami manusia yang menyejarah, pemahaman 

yang dihasilkan oleh manusia yang menyejarah itu merupakan sebuah hal yang 

mutlak bagi manusia itu sendiri, karena manusia merupakan produk dari suatu 

sistem sosial atau sistem eksternal. Dalam hal ini, menurut Dilthey sistem eksternal 

adalah dasar bagi pemahaman sejarah.  

Kumpulan sajak Madah Kelana dipilih oleh peneliti sebagai objek dalam 

penelitian ini karena, pertama, dalam kumpulan sajak ini  tersirat bahwa Sanusi 

Pane sudah banyak melakukan berbagai cara untuk menemukan jati dirinya melalui 

kebahagiaan. Dalam mencari jati dirinya yang berupa kebahagiaan inilah yang 

membuat Sanusi Pane hingga mengembara ke India pada tahun 1929-1930 yang 

menjadi dasar terciptanya Madah Kelana. Kedua, Sanusi Pane dikenal dengan 

seseorang yang mengutamakan ketenangan dan kedamaian hal ini juga terlihat 

dalam Madah Kelana. Oleh karena itu peneliti ingin memahami lebih dalam makna 

yang terkandung dalam kumpulan puisi tersebut.  

Selain itu, Madah Kelana dapat dikatakan tepat diteliti menggunakan kajian 

hermeneutika Dilthey karena dapat ditemukan sistem bahasa tingkat kedua yaitu 

kode sastra, kode budaya, dan kode sosial atau sejarah. Ditemukan kode sastra yaitu 

yang digambarkan pengarang melalui ragam gaya bahasa. Kode sastra yang 

digunakan pengarang dalam Madah Kelana khususnya 8 puisi yang dianalisis yaitu 

personifikasi, pleonasme, tautologi, metonimia, erostesis atau pertanyaan retoris, 

dan repetisi.  

Dalam KBBI (2016) Kode dapat diartikan sebagai tanda dan budaya dapat 

diartikan pikiran, akal budi, adat istiadat, sesuatu yang mengenai kebudayaan dan 

sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan. Dalam Madah Kelana juga ditemukan kode 

budaya yaitu pemikiran aliran Hindu yang dipercayai oleh Sanusi Pane yang 

merupakan pengarang kumpulan puisi ini. Seperti dalam puisi Kepada Krisjna yang 

menunjukkan aliran pemikiran Hindu sudah melekat dalam dirinya yaitu dalam 

puisi ini Sanusi Pane merasa tidak ada yang sudah dicapainya untuk 

membanggakan tanah airnya, namun kenyataannya saat presiden Seokarno ingin 
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memberikan kepadanya Satya Lencana Kebudayaan, Ia bahkan menolaknya karena 

merasa belum berbuat apa-apa untuk tanah airnya. Hal inilah dikatakan termasuk 

aliran pemikiran Hindu karena dalam agama Hindu, manusia tidak mengejar materi 

dunia agar kebahagiaan yang sebenarnya dapat diraihnya. Hal ini termasuk dalam 

kode budaya karena mengandung kode kepercayaan. Selain itu, ditemukan juga 

kode budaya yaitu kebiasaan, hal ini terlihat dalam salah satu puisinya Di Tepi 

Jamuna yaitu “teringat di hati membawa buah tangan bagi adinda”. Dalam kutipan 

puisi ini seseorang yang sedang berpergian atau sedang berada jauh dari kekasihnya 

menginginkan untuk membawakan oleh-oleh untuk kekasihnya saat ia ingin pulang 

nanti. Hal ini termasuk kode budaya karena membawakan oleh-oleh untuk orang 

yang dicintai merupakan hal biasa yang sudah menjadi sebuah budaya dari orang 

yang melakukan perjalanan. Selanjutnya, kode sosial/sejarah terdapat pada puisi 

Mencari yaitu pengarang dalam puisinya menggunakan tempat-tempat yang 

memiliki sejarah hebat seperti India, Junani (Yunani), tanah Roma, dan benua Barat 

untuk menemukan apa yang Ia cari.  

Delapan puisi yaitu (1) Taj Mahal, (2) Kepada Krisjna, (3) Di Tepi Jamuna, 

(4) Kecewa, (5) Syiwa-Nataraja, (6) Mencari, (7) Tempat Bahagia, dan (8) 

Panggilan dalam kumpulan sajak Madah Kelana dipilih oleh peneliti sebagai objek 

dalam penelitian ini karena dalam kedelapan puisi ini sudah menunjukkan dan 

mewakili sebab-sebab Sanusi Pane tidak henti-hentinya mencari kebahagiaan dan 

sudah menunjukkan panjangnya perjalanannya sampai Ia berhasil menemukan 

ataupun menyadari letak kebahagiaan yang selama ini dicarinya. Dalam 

pengambilan sampel dari objek yang diteliti, peneliti menggunakan purposive 

sampling (pengambilan sampel bertujuan), hal ini sesuai dengan tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui makna dalam puisi melalui perjalanan pengarang dalam 

menemukan kebahagiaan yang dicarinya dan sebab-sebab pengarang ingin mencari 

kebahagiaan tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Arikunto (dalam Hikmawan, 

2013:45) sampel merupakan wakil atau bagian dari jumlah sebuah objek yang 

sifatnya dapat mewakili dari jumlah keseluruhan objek yang diteliti. Kemudian 

Arikunto (dalam Hendra dkk, 2017:56) mengatakan bahwa cara pengambilan 

sampel dari objek yang diteliti didasarkan atas pertimbangan tertentu disebut 
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sampel bertujuan atau purposive sampling. Selain itu, peneliti tidak menggunakan 

keseluruhan puisi dan hanya menggunakan delapan puisi untuk diteliti karena 

terbatasnya ruang dan waktu, tenaga, dan biaya untuk melakukan penelitian. 

Delapan puisi yang dipilih cukup mewakili untuk dianalisis menggunakan teori 

hermeneutika Dilthey yang mencakup konsep segitiga.  

Sanusi Pane dikenal sebagai seseorang yang mengutamakan ketenangan dan 

kedamaian yang terlihat hampir semua hasil karya-karyanya, baik berupa drama 

maupun puisi (Tuhusetya, 2010). Hal ini juga dibuktikan dalam karyanya yaitu 

Madah Kelana (1931).  

Dari penjelasan di atas mengenai kajian hermeneutika Dilthey dan Madah 

Kelana karya Sanusi Pane, peneliti berpendapat bahwa kajian hermeneutika Dilthey 

dapat digunakan untuk meneliti objek berupa puisi-puisi Madah Kelana yang telah 

dipilih oleh peneliti. Peneliti akan mencantumkan contoh analisis salah satu puisi 

yang diteliti menggunakan konsep segitiga hermeneutika Dilthey yaitu puisi 

Tempat Bahagia. 

Contoh analisis puisi Tempat Bahagia karya Sanusi Pane menggunakan 

konsep segitiga hermeneutika Dilthey yaitu erlebnis (pengalaman), ausdruck 

(ungkapan), verstehen (pemahaman) sebagai berikut;  

Tempat Bahagia 

Lamalah sudah aku mencari 

Berkelana kembara kian ke mari, 

Masuk candi menjunjung jari, 

Bersuka raya di taman sari, 

Baru sekarang ‘ku mengerti 

Bahwa bahagia di dalam hati.  

Konsep erlebnis (pengalaman), Puisi ini tercipta karena berbagai 

pengalaman yang telah terjadi dalam kehidupan ”aku” dalam puisi. Pengalaman 

tersebut salah satunya yaitu pada perjalanannya ke India tahun 1929-1930, yang 

menjadi dasar baginya untuk mengerti letak sebenarnya sebuah kebahagiaan. Hal 

ini terdapat dalam kutipan “lamalah sudah aku mencari “, “berkelana kembara kian 
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ke mari”. Kutipan tersebut menunjukkan bahwa “aku” telah lama melakukan 

pencarian ke berbagai tempat termasuk ke India untuk menemukan kebahagiaan. 

Konsep ausdruck pada puisi Tempat Kebahagiaan ini mengungkapkan 

bahwa “aku” telah mengerti letak kebahagiaan yang selama ini dicarinya. Namun, 

untuk mengerti itu ia harus melalui perjalanan yang lama dan mengunjungi berbagai 

tempat untuk bisa mengerti di mana sebenarnya letak kebahagiaan tersebut. 

Ungkapan pada kutipan pada larik pertama dan kedua “lamalah sudah aku mencari, 

berkelana kembara kian kemari” menunjukkan bahwa “aku” dalam menemukan apa 

yang selama ini dicarinya bukanlah dalam perjalanan singkat dan mudah karena ia 

harus melalui perjalanan panjang dan harus berkelana ke berbagai tempat untuk 

menemukannya. Sehingga pada kutipan larik kelima dan keenam “baru sekarang 

‘ku mengerti, bahwa bahagia berada dalam hati”, dapat diinterpretasikan bahwa 

“aku” setelah melakukan perjalanan panjang dan mengunjungi berbagai tempat 

akhirnya mengerti bahwa sebenarnya kebahagiaan itu berada dalam hati. 

Kesimpulan makna ausdruck (ungkapan) secara keseluruhan dalam puisi Tempat 

Bahagia  ini adalah “aku” setelah melakukan pencarian ke berbagai tempat dan 

dalam waktu yang lama akhirnya bisa menemukan dan mengerti letak kebahagiaan 

yang selam ini Ia inginkan. 

Konsep Verstehen, ausdruck (ungkapan) pada puisi ini yaitu “aku” 

mengungkapkan bahwa ia telah melakukan pencarian yang begitu lama dan panjang 

sampai ia akhirnya bisa mengerti letak kebahagiaan yang dicarinya. Erlebnis 

(pengalaman) “aku” dalam puisi ini yaitu saat Ia di India yang berhasil 

mengantarkannya pada hakikat kebahagiaan yang diinginkannya. Dari 

penggabungan konsep ausdruck dan erlebnis dapat diperoleh verstehen bahwa 

“aku” telah mengerti letak kebahagiaan yang selama ini dicarinya yaitu berada 

dalam hatinya sendiri, ia berhasil menemukan kebahagiaan tersebut dari berbagai 

pengalamannya berkelana ke berbagai tempat dan dalam waktu yang lama dan juga 

dipengaruhi oleh pengalamannya ke India pada tahun 1929-1930. 
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Pembelajaran adalah sebuah proses interaksi antara peserta didik, guru, dan 

sumber belajar yang digunakan sebagai panduan dalam kegiatan pembelajaran. 

Pada penelitian ini diharapkan berimplikasi terhadap pembelajaran sastra di sekolah 

yaitu SMA (Sekolah Menengah Atas)/sederajat. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Kajian Hermeneutika Wilhelm Dilthey terhadap Kumpulan Sajak 

Madah Kelana Karya Sanusi Pane dan Implikasinya dalam Pembelajaran Sastra 

Indonesia”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana deskripsi erlebnis (pengalaman) yang terkandung dalam puisi 

Taj Mahal, Kepada Krisjna, Di Tepi Jamuna, Kecewa, Syiwa-Nataraja, 

Mencari, Tempat Bahagia, dan Panggilan dalam kumpulan sajak Madah 

Kelana karya Sanusi Pane? 

2. Bagaimana deskripsi ausdruck (ungkapan) yang terkandung dalam puisi Taj 

Mahal, Kepada Krisjna, Di Tepi Jamuna, Kecewa, Syiwa-Nataraja, 

Mencari, Tempat Bahagia, dan Panggilan dalam kumpulan sajak Madah 

Kelana karya Sanusi Pane? 

3. Bagaimana deskripsi verstehen (pemahaman) yang terkandung dalam puisi 

Taj Mahal, Kepada Krisjna, Di Tepi Jamuna, Kecewa, Syiwa-Nataraja, 

Mencari, Tempat Bahagia, dan Panggilan dalam kumpulan sajak Madah 

Kelana karya Sanusi Pane? 

4. Bagaimana implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian yang telah 

diuraikan di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut. 
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1. Mendeskripsikan erlebnis (pengalaman) yang terkandung dalam puisi Taj 

Mahal, Kepada Krisjna, Di Tepi Jamuna, Kecewa, Syiwa-Nataraja, 

Mencari, Tempat Bahagia, dan Panggilan dalam Kumpulan Sajak Madah 

Kelana karya Sanusi Pane. 

2. Mendeskripsikan ausdruck (ungkapan) yang terkandung dalam puisi Taj 

Mahal, Kepada Krisjna, Di Tepi Jamuna, Kecewa, Syiwa-Nataraja, 

Mencari, Tempat Bahagia, dan Panggilan dalam Kumpulan Sajak Madah 

Kelana karya Sanusi Pane. 

3. Mendeskripsikan verstehen (pemahaman) yang terkandung dalam puisi Taj 

Mahal, Kepada Krisjna, Di Tepi Jamuna, Kecewa, Syiwa-Nataraja, 

Mencari, Tempat Bahagia, dan Panggilan dalam Kumpulan Sajak Madah 

Kelana karya Sanusi Pane. 

4. Mendeskripsikan implikasi dari penelitian ini dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoretis 

a. Penelitian karya sastra dengan menggunakan kajian hermeneutika Dilthey 

ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang sastra. 

b. Penelitian ini dapat menjadi referensi yang relevan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya bagi mahasiswa yang akan meneliti sebuah karya 

sastra menggunakan kajian hermeneutika Dilthey. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi guru penelitian ini dapat menjadi bahan tambahan dalam memilih 

sumber pembelajaran dalam materi puisi.  

b. Bagi mahasiswa bidang pendidikan bahasa dan sastra dapat menjadi sarana 

dalam memahami kajian hermeneutika dalam puisi. 

c. Bagi peneliti dapat memahami lebih dalam makna yang terkandung dalam 

kumpulan sajak Madah Kelana karya Sanusi Pane.
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